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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui yang manakah efektif antara 
penggunaan model pembelajaran jigsaw dikombinasi dengan resume kelompok dan 
penggunaan model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume kelompok 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko Kabupatean Bone. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. 
Metodologi penelitian ini yaitu penelitian Quasi Eksperimen dengan 
menggunakan desain Non Equivalent Control Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. Adapun 
sampelnya menggunakan teknik Non Random Sampling. Yaitu kelas IX A sebanyak 
22 orang dan kelas IX C sebanyak 22 orang. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes hasil belajar (pilihan ganda) dan lembar observasi untuk 
aktivitas siswa. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriktif dan inferansial. Analisis deskriktif untuk mengetahui deskriktif hasil 
belajar setelah penerapan model pembelajaran tersebut serta analisis inferensial untuk 
mengetahui hasil belajar setelah penerapan kedua model pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t dua pihak. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata 
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw dikombinasi 
dengan resume kelompok adalah 72,95 dengan kategori tinggi. Sedangkan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi 
dengan resume kelompok adalah 53,41 dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh thitung yang diperoleh lebih besar dari pada ttabel (4,512 > 2,021) 
dengan Ha diterima (µ1 ≠ µ2) yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara 
penggunaan model pembelajaran jigsaw dikombinasi dengan resume keompok dan 
penggunaan model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume kelompok 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. 
Implikasi dari penelitian ini yang diharapkan oleh peneliti adalah semoga 
Model pembelajaran jigsaw dan pemberian resume kelompok sebaiknya digunakan 
oleh guru bidang studi fisika di sekolah SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone, 
agar peseta didik tidak jenuh dengan pembelajaran yang monoton namun harus 













A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong 
timbulnya minat belajar untuk mengetahui dan kemudian biasa mengerjakan sesuatu 
hal yang telah diketahui itu. Keadaan yang seperti ini berlangsung didalam segala 
jenis dan bentuk lingkaran sosial sepanjang kehidupan. Pendidikan tidak akan ada 
habisnya karena pendidikan merupakan suatu proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. 
Dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya, pembangunan di bidang pendidikan 
merupakan sarana yang tepat dalam pembinaan sumber daya manusia.Salah satu 
solusinya adalah dengan mempersiapkan mutu pendidikan yang lebih baik untuk 
generasi mendatang. 
Pendidikan adalah usaha sadar menumbuhkembangkan potensi sumber daya 
manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua buah konsep kependidikan 
yang berkaitan, yaitu belajar (learning) dan pembelajaran (instruction). Konsep 
belajar berakar pada pihak peserta didik (siswa) dan konsep pembelajaran berakar 
pada pihak pendidik (guru). 
Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia maka 
pendidikan harus diprioritaskan dengan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil 
yang diharapkan. Untuk melaksanakan pendidikan harus dimulai dengan pengadaan 
tenaga kependidikan baik secara personal maupun profesional, harus benar-benar 






tenaga lapangan yang langsung melaksanakan pendidikan dan sebagai ujung tombak 
keberhasilan pendidikan. 
Berdasarkan undang-undang Dasar Republik Indonesia pasal 31 ayat 2 
disebutkan bahwa “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran.” 
Dengan adanya undang-undang ini mengisyaratkan bahwa layanan pendidikan 
harus menyeluruh ke segala lapisan masyarakat sebagai wujud perkembangan 
manusia Indonesia yang seutuhnya untuk dapat memperoleh pendidikan. 
Peran pendidkan begitu besar dalam upaya mengembangkan potensi, bakat, 
kepribadian, sikap mandiri dan tanggung jawab kepada sesama. Peran pendidikan 
menjadi salah satunya harapan untuk mengangkat derajat kemulian seseorang dari 
keterbelakangan, kebodohan, kesengsaraan, dan kemiskinan yang menjadi sindrom 
menakutkan dalam kehidupan. Allah berfirman dalam Al-quran yang berbunyi: 
  ...                                         
 “….Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadallah [58]: 11). 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt akan meninggikan orang-orang 
yang beriman dan berilmu diatas orang yang tidak berilmu, begitu pula dengan 
masyarakat dari suatu bangsa. Orang-orang yang berpengetahuan, pada gilirannya 
mempunyai keistimewaan tertentu dibandingkan dengan orang-orang yang tidak 
berpengetahuan. Sehingga tidak berlebihan jika orang-orang yang berpengetahuan 
mendapat posisi yang terhormat dan kemuliaan yang tinggi di lingkungan 
masyarakat. Dalam Al-Quran Allah Swt berfirman dalam surah Azzumar ayat 39, 
                                                 





 (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
Sejalan dengan hal tersebut pendidikan saat ini menghadapi banyak tantangan. 
Salah satu tantangan yang cukup menarik adalah peningkatan mutu pendidikan yang 
disebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Berbagai usaha telah dilakukan 
oleh pengelola pendidikan untuk memperoleh kualitas pendidikan dalam rangka 
meningkatkan prestasi atau hasil belajar. 
Upaya peningkatan hasil belajar itu tidak mudah untuk dicapai secara 
maksimal karena banyak faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar itu 
sendiri. Perbaikan dan penyempurnaan ini meliputi perbaikan sistem pendidikan 
ataupun dalam hal yang berlangsung berkaitan dengan praktik pembelajaran seperti 
penggunaan model pembelajaran. 
Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional, telah dilakukan 
pengkajian ulang terhadap kurikulum. Sehingga terjadi penyempurnaan kurikulum 
dari waktu ke waktu. Salah satunya dengan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) yang proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 
lingkungan sekitar. 
Dalam proses belajar Ilmu Pengetahuan Alam, (menurut Hadira, 2006: 8) 
tujuan pembelajaran khususnya Fisika di SMP yaitu terwujudnya siswa-siswa yang 
berprestasi sesuai bakat dan potensi yang dimiliki, memberi bekal kemampuan yang 
diperlukan bagi siswa yang akan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 





guru tidak hanya menuangkan sejumlah informasi pada siswa, tetapi mengusahakan 
bagaimana konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam pikiran 
siswa. Guru sebagai orang yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran 
sesungguhnya dapat mengupayakan banyak hal di antaranya adalah penggunaan 
pembelajaran yang tepat, menyenangkan, membangkitkan antusias siswa dan 
mendorong siswa membangun pengetahuannya sendiri.  
Pada saat proses pelaksanaan pembelajaran, siswa lebih banyak belajar secara 
individual, cenderung pasif dan kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. Aktivitas 
siswa hanya mencatat, mendengar dan sedikit bertanya. Interaksi yang terjadi dalam 
proses belajar mengajar pada umumnya berlangsung satu arah, yaitu guru ke siswa, 
guru lebih banyak aktif dibanding siswa, interaksi antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya dalam pembelajaran sangat rendah, terkadang siswa yang hanya 
duduk di depan saja yang berani bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan. 
Selain itu, aktivitas yang ditunjukkan siswa tidak pada tempatnya yaitu siswa 
lebih suka ribut dan berbicara dengan temannya dari pada mendengarkan guru, 
sehingga kondisi pembelajaran dikelas kurang kondusif. Hal ini menimbulkan belajar 
menjadi monoton dan siswa kurang terlibat secara aktif, akibatnya siswa cenderung 
lebih cepat bosan kurang serius sehingga materi pelajaran dirasakan sulit sehingga 
berdampak pada rendahnya hasil belajar. 
Dalam proses pembelajaran fisika di SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten 
Bone, (menurut Rusdi, wawancara, 2015) Guru memberikan materi fisika sering 
menggunakan metode ceramah dan siswa hanya pasif mendengarkan. Suasana 
pembelajaran yang demikian membuat siswa bosan karena tidak terlibat dalam 





dengan teman dan tidak memperdulikan penjelasan guru. Hal ini membuat siswa 
tidak memahami materi pelajaran, akibatnya hasil belajar siswa banyak yang rendah. 
Model pembelajaran yang dipilih harus mampu menciptakan proses belajar 
yang menarik. Model pembelajaran yang akan dipilih hendaknya memperhatikan 
bahwa inti dari proses belajar mengajar ialah adanya kegiatan siswa belajar, artinya 
harus berpusat pada siswa bukan kepada guru. Akan tetapi, yang tampak sekarang ini 
terkadang dalam suatu kelas guru lebih aktif dari pada siswa, apalagi jika guru 
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, dimana guru mendominasi pembicaraan sementara siswa terpaksa atau 
bahkan dipaksa untuk duduk, mendengar dan mencatat, akibatnya proses belajar 
mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas belajar. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di SMP sampai sekarang ini, pada 
umumnya didominasi guru, siswa dijadikan sebagai objek pada pelajaran. Menurut 
Suradi (dalam Hadira, 2006: 6), pembelajaran Fisika di SMP masih menggunakan 
paradigma mengajar, dimana guru menuntut perhatian yang berlebihan, keseriusan 
yang kaku, dan hukuman menjadi bagian dari pembelajaran sehingga pembelajaran 
secara mekanisme tanpa makna. Lebih lanjut, menurut Marpung (dalam Hadira, 
2006: 7), mengatakan bahwa hasil pembelajaran yang berdasarkan paradigma 
mengajar, antara lain (1) siswa tidak senang dengan Fisika, (2) pemahaman siswa 
terhadap Fisika rendah, (3) kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving), 
bernalar (reasoning), berkomunikasi secara biologis (communication), dan melihat 
keterkaitan antara konsep-konsep dan aturan-aturan (conection) rendah. 
Hasil belajar siswa tidak lepas dari proses belajar mengajar yang salah satu 





digunakan dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat memudahkan siswa 
menerima dan memahami materi yang disampaikan. Guru hendaknya dapat memilih 
dan mengkombinasikan beberapa model pembelajaran yang tepat agar dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dalam artian dapat memacu 
keingintahuan dan memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Keterkaitan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar akan 
memberi peluang terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi kondisi 
pembelajaran fisika diatas adalah model pembelajaran Jigsaw yang dikombinasikan 
dengan model pembelajaran group resume untuk menciptakan suasana baru belajar 
fisika di sekolah agar siswa belajar tidak hanya mendengarkan guru menyajikan 
materi akan tetapi siswa dilibatkan juga agar siswa aktif saat suasana pembelajaran 
berlangsung. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembelajaran yang 
diterapkan melalui aktivitas-aktivitas membaca, diskusi kelompok ahli, laporan 
kelompok, kuis, perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok. 
Kelompok ditentukan berdasarkan kemampuan akademik secara heterogen terdiri 
dari 4-6 orang siswa untuk setiap kelompok. Dengan adanya kelompok kecil ini siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena setiap siswa mempunyai tanggung 
jawab dalam kelompoknya masing-masing baik dalam kelompok asal maupun dalam 
kelompok ahli. Dengan selesainya diskusi dalam kelas, siswa akan diberikan 
penghargaan atau hadiah bagi kelompok yang mendapatkan nilai yang banyak. 
Dalam model pembelajaran tipe Jigsaw terdapat sebuah kelebihan dan dibalik 





pembelajaran yang lain yaitu model pembelajaran resume kelompok atau dengan kata 
lain kombinasi model pembelajaran tipe jigsaw dengan pemberian resume kelompok. 
Karena dengan resume menggambarkan hasil yang telah dicapai oleh individu. 
Resume ini akan menjadi menarik untuk dilakukan dalam kelompok dengan tujuan 
membantu siswa menjadi lebih akrab atau melakukan team building (kerjasama 
kelompok) yang anggotanya saling mengenal sebelumnya “Kegiatan ini akan lebih 
efektif jika resume itu berkaitan dengan materi yang sedang diajarkan”. Dengan 
kombinasi kedua model pembelajaran ini diharapkan hasil belajar siswa lebih 
meningkat. 
Berdasarkan uraian yang diungkapkan di atas, maka penulis mengankat judul 
penelitian yaitu “Efektivitas Model Pembelajaran Jigsaw yang Dikombinasi dengan 
Resume Kelompok Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas IX SMP N 3 
Salomekko Kabupaten Bone“. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dibuat rumusan masalah 
yang  sekaligus menjadi batasan objek penelitan  ini, yaitu: 
1. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
jigsaw dikombinasi dengan resume kelompok.? 
2. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone yang diajar dengan menggunakan model jigsaw tanpa 





3. Apakah penggunaan model pembelajaran jigsaw yang dikombinasi dengan 
resume kelompok lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume kelompok pada 
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.?  
C.  Hipotesis 
 Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang harus dibuktikan 
kebenarannya atau dapat dikatakan proposisi tentatif hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Hipotesa selalu disajikan dalam bentuk statemen yang menghubungkan 
secara eksplisit maupun implisit satu veriabel dengan satu/lebih variabel lainnya 
(Masyuri dan Zainuddin, 2008: 136). 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
(Sugiyoni, 2014: 99). 
 Menurut Hendry Roris, dkk (2013) dalam jurnalnya ia mengambil kesimpulan 
bahwa penggunaan model pembelajaran jigsaw dalam kegiatan pembelajaran 
sangatlah efektif, karena dapat mengalaman langsung pada diri siswa sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan mengatur jalannya kegiatan pembelajaran menjadi 





Menurut Desi Ayuna, dkk (2013) dalam jurnalnya ia mengambil kesimpulan 
bahwa penggunaan model pembelajaran resume kelompok akan menjadikan siswa 
lebih aktif dan mudah memahami sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini karena dalam membuat resume siswa telah melalui beberapa proses yaitu 
mendengar, melihat menulis dan mengungkapkan materi yang telah dipelajari. 
Dengan demikian,tentunya siswa akan lebih mudah untuk memahami dan mudah 
mengingat materi yang dipelajari. 
  Berdasarkan hasil penelitian dari Hendry Roris dan Desi Ayuna, maka 
hipotesis dari penelitian ini yaitu “Penggunaan Model Pembelajaran jigsaw 
dikombiansi dengan pemberiaan resume kelompok lebih efektif daripada penggunaan 
model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume kelompok 
pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone.” 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Agar Tidak Terjadi Kesalahan penafsiran, maka operasional variabel di 
maksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel – variabel yang 
diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini di uraikan sebagai 
berikut. 
1. Hasil belajar Fisika 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam hal penguasaan 
materi pelajaran fisika setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran dan 
dilihat dengan skor hasil belajar fisika siswa dengan indikator ranah kognitif 
yakni mengetahui, memahami, mengaplikasikan melalui pemberian tes 





2. Model Pembelajaran Jigsaw   
Model pembelajaran jigsaw adalah pembelajaran yang diterapkan melalui 
aktivitas-aktivitas membaca, diskusi kelompok ahli, laporan kelompok, kuis, 
perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok. 
Kelompok ditentukan berdasarkan kemampuan akademik secara heterogen 
terdiri dari 4-6 orang siswa untuk setiap kelompok. Dalam pelaksanaannya 
model pembelajaran tipe jigsaw peneliti akan mengguanakan 5 tahap yaitu : 1. 
Pembentukan kelompok asal, setiap anggota kelompok ditugaskan untuk 
mempelajari materi tertentu kemudian perwakilan siswa-siswa atau 
perwakilan dari kelompok – kelompok bertemu dalam kelompok ahli. 2. 
Setelah masing-masing perwakilan dari kelompok ahli menguasai materi yang 
ditugaskan kemudian kembali kekelompok asal. 3. Siswa diberi tes/kuis 4. 
Tahap perkembangan individu 5. Tahap penghargaan kelompok. 
3. Resume kelompok  
Resume kelompok merupakan  cara  yang menyenangkan  untuk  membantu  
para  peserta  didik  lebih  mengenal  atau melakukan kegiatan membangun 
dari sebuah kelompok yang para anggotanya telah  mengenal  satu  sama  
lain.Saat  diskusi,  siswa  diharapkan  lebih  aktif, baik  sebagai  yang  
menyampaikan  hasil  diskusi  maupun  sebagai  pendengar sekaligus penanya 
yang bertanya informasi kepada kelompok lain.Langkah-langkah dalam 
pembelajaran teknik Group Resume yaitu: 1. Guru Membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6  anggota. 2. Guru  
menerangkan  kepada  peserta  didik  bahwa  kelompok  mereka  itu dipenuhi 





menjelaskan pembelajaran strategi group resume. 4. Siswa diberi lembar 
diskusi oleh guru dan mengerjakan secara kelompok. Resume  harus  
mencakup informasi yang dapat  menarik  kelompok  secara keseluruhan 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
     Adapun tujuan utama diadakannya penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw 
yang dikombinasi dengan resume kelompok. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone yang diajar dengan menggunakan model jigsaw tanpa 
dikombinasi dengan resume kelompok. 
c. Untuk Apakah penggunaan model pembelajaran jigsaw yang dikombinasi 
dengan resume kelompok lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume kelompok pada siswa 
kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diahapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti 
1) Mendapat pengalaman langsung bagaimana penggunaan model 





cooperative learning tipe jigsaw dan resume kelompok untuk mata pelajaran 
fisika di SMPN 3 Salomekko. 
2) Memberi bekal agar peneliti sebagai calon guru fisika siap melaksanakan 
tugas di lapangan, sesuai kebutuhan lapangan. 
b. Bagi peserta Didik 
1) Meningkatkan semangat dan hasil belajar fisika peserta didik. 
2) Meningkatkan kerjasama dan aktivitas belajar peserta didik 
c. Bagi Guru 
1) Memperoleh pengalaman untuk meningktakan keterampilan memilih strategi 
pembelajaran yang bervariasi. 
2) Dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 
d.   Bagi Sekolah 
1) Memperoleh panduan ivonatif model pembelajaran cooperative learning tipe 
jigsaw dan resume kelompok 
2) Melalui peningkatan pembelajaran di harapkan dapat meningkatkan kualitas 










BAB  II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Efektivitas Pembelajaran 
Pengertian efektif dalam menilai aktivitas seseorang dalam mengajar adalah 
relatif. Meskipun demikian terdapat pendapat beberapa ahli dalam mendefenisikan 
efektifitas pembelajaran. Menurut Popham dan Baker (1992: 9) Efektivitas 
pembelajaran didefenisikan sebagai kesanggupan menimbulkan perubahan-perubahan 
yang diinginkan pada kemampuan dan persepsi siswa. Pendapat lain mengatakan 
pembelajaran efektif adalah pengajaran yang dapat membawa belajar siswa yang 
efektif pula (Slameto, 2002: 92). 
Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya suatu tujuan 
yang telah ditentukan. Hasil ini semakin mendekati tujuan yang telah ditetapkan 
menunjukan semakin tinggi tingkat efektivitasnya. Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang dapat memanfaatkan segala potensi sebagai pengukur terhadap 
keberhasilan siswa atau prestasi belajar siswa setelah mempelajari suatu materi 
pelajaran. 
Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini dapat diukur menggunakan 
pendekatan eksperimen yaitu dengan membandingkan dua kelompok yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua kelompok yang dibandingkan harus dalam 
kondisi yang sama tetapi diberi perlakuan yang berbeda. Setelah menentukan 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen siswa mengikuti pembelajaran pada 
kelompok kontol menggunakan metode pembelajaran jigsaw kemudian kelompok 







kelompok. Selain mengikuti pembelajaran masing-masing siswa mengikuti tes 
individual. 
Dalam penelitian hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
siswa mendapat nilai kelompok. Siswa bekerja sama dengan metode gotong royong, 
mereka saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes.  Akan tetapi,  pada 
kelompok eksperimen siswa membuat resume kelompok guna untuk merangkum 
semua materi yang dipelajari setiap sekali pertemuan sehingga mereka mudah 
memahami materi yang pernah dipelajari. Kemudian, masing-masing mengerjakan 
tes sendiri-sendiri dan menerima nilai pribadi siswa. Siswa lamban tidak akan merasa 
minder terhadap teman-temannya dalam satu kelompok, karena mereka juga 
memberikan sumbangan. Mereka akan merasa terpacu untuk meningkatkan 
kontribusi mereka dan dengan demikian menaikkan nilai pribadi mereka sendiri (Lie, 
2002: 31). 
Dengan memperhatikan perbedaan hasil belajar kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen maka dapat diketahui efektivitas perlakuan tersebut. Hasil 
belajar tersebut diperoleh dari mengerjakan soal setelah materi diberikan selama tiga 
kali pertemuan. Sebelum soal tes digunakan, diadakan validasi dari tiap soal tersebut 
oleh  ahli atau validator. Hasil nilai dari kedua kelompok tersebut kemudian 
dibandingkan. Perlakuan akan dikatakan efektif jika hasil kelompok eksperimen lebih 
baik dari hasil kelompok kontrol. 
B. Model Pembelajaran 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 





peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya 
bertujuan menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa 
dapat belajarsecara aktif dan menyenangkan sehingga dapat meraih hasil 
belajar dan prestasi yang optimal (Aunurrahman, 2009:140). 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya 
pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat di artikan pula 
sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, 
dan memberi petunjuk kepada guru dikelas. Model pembelajaran ialah pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencananakan  pembelajaran di 
kelas maupun tutorial (Suprijono, 2014:46). 
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
yang akan digunakan, termasuk di dalamnya  tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Menurut (Kasdi, 2000:9) Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang 
luas lebih daripada strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai 4 
ciri khas yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur yaitu : 





2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
Menurut khabibah (2006:8) bahwa untuk melihat tingkat kelayakan suatu 
model pembelajaran untuk aspek validitas dibutuhkan ahli dan praktisi untuk 
memvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan untuk 
memvalidasi aspek kepraktisan dan efektivitas diperlukan suatu perangkat 
pembelajaran untuk melaksanakan model pembelajaran yang dikembangkan. 
Sehingga untuk dikembangkan suatu perangkat pembelajaran untuk suatu topik 
tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, 
dikembangkan pula instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  
 Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model  
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan 
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar menganjar (Suprijono, 2014:46). 
C. Model Pembelajaran Kooperatif 
Eggen dan kauchak (1993; 319) mendefenisikan pembelajaran kooperatif 
sebagai sekumpulan strategi mengajar yang digunakan guru agar siswa saling 
membantu dalam mempelajari sesuatu. Oleh karena itu belajar kooperatif ini juga 





adalah merupakan metode pembelajaran dengan siswa bekerja dalam kelompok yang 
memiliki kemampuan heterogen.   
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif 
dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang 
dirangcang untuk membantu peserta didik menyelesaikan Masalah  yang 
dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas 
(Suprijono, 2014:55). 
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang 
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 
Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran 
kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu 
pembelajaran yang bercirikan: (1) ”memudahkan siswa belajar” sesuatu yang 
”bermanfaat” seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagimana hidup 
serasi dengan sesama; (2) pengetahuan, nilai, dan (3) Pengembangan 
keterampilan sosial (Ridwan, 2014: 131-132). 
 Cooperatif Learning adalah suatu metode pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan mewujudkan kegiatan mengajar yang berpusat pada siswa, terutama untuk 





dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang 
lain (Isjoni, 2009: 16). 
Berikut  penjelasan  mengenai pembelajaran  kooperatif.  ”Collaborative 
learning is the learning process of those who do not know much while working with 
those who know well. Someeople are more capable while others are smarter.  It  is  
when  these  people  come  together  and  help  each  other  that collaborative  
learning  takes  place.  In  co of the pllaborative  learning  process,  students work  
for  a  common  cause.  They  help  each  other  learn.  This  process  can  be 
described  as  an  educational  approach,  to  increase  self  confidence,  improve 
communication skills and increase active participation in the education process 
(Kilic, Durmus, 2008:1).” 
Menurut Isjoni (2009: 13) unsur-unsur dalam cooperatif learning adalah 
sebagai berikut : 
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang 
bersama”. 
b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta didik lain 
dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 
mempelajari materi yang dihadapi. 
c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memilki tujuan yang sama. 
d. Para siswa membagi tugas dalam berbagai tanggung jawab diantara para anggota 
kelompok. 
e. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan 





f. Setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individu materi 
yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
D. Kombinasi Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw dengan Resume 
Kelompok 
1. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw 
Diantara model-model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang unik, karena model pembelajaran kooperatif 
suatu struktur tugas dan penghargaan yang berbeda dalam mengupayakan 
pembelajran siswa. Struktur tugas ini menghendaki siswa untuk bekerja sama dalam 
kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan 
yang menekakankan berfikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif, 
perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multibudaya. 
Jigsaw telah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson dkk di 
Universitas Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin dkk di Universitas Jhon Hopkins. 
Ditinjau dari segi etimologi, jigsaw berasal dari bahasa inggris yang berarti “gergaji 
ukir”. Ada juga yang menyebutnya dengan istilah fuzzle, yaitu sebuah teka teki yang 
menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif model pembelajaran ini juga 
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (jigsaw), yaitu siswa melakukan kegiatan 
belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama 
(Abdul Majid,2014: 182).  
Pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif 
yang menitiberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. 





cara siswa belajar kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai enam orang secara 
heterogen, dan siswa saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 
mandiri (Abdul Majid, 2014: 183). 
Model pembelajaran Jigsaw dikembangkan oleh Aroson et al sebagai metode 
kooperatif learning. Tipe ini juga dapat digunakan dalam pengajaran membaca, 
menulis, mendengar atau berbicara atau penggabungan kegiatan membaca, menulis, 
mendengar dan berbicara. Oleh karena itu cara ini memungkinkan dapat untuk semua 
mata pelajaran disemua tingkatan/kelas (Tritanto, 2008: 62). 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe strategi 
pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel. Dalam pembelajaran tipe jigsaw, siswa 
dibagi menjadi kelompok - kelompok yang anggotanya mempunyai karasteristik 
heterogen. Masing-masing siswa bertanggung jawab untuk mempelajari topik yang 
ditugaskan dan mengajarkan pada anggota kelompoknya, sehingga mereka dapat 
saling berinteraksi dan saling membantu.  
Pembelajaran kooperatif terdiri dari lima elemen dasar: saling ketergantungan 
positif, interaksi promotif, individu akuntabilitas, pengajaran keterampilan 
interpersonal dan sosial dan pengolahan kualitas kelompok. Saling ketergantungan 
elemen pertama ispositive. Saling ketergantungan positif berarti bahwa dalam situasi 
pembelajaran kooperatif siswa diwajibkan untuk bekerja sama sebagai kelompok 
kohesif untuk mencapai tujuan belajar bersama. Saling ketergantungan positif dapat 
difasilitasi melalui memiliki siswa menempati pelengkap peran, melalui pemberian 
kontinjensi kelompok, dan dengan membagi informasi kekomponen terpisah atau 





Unsur kedua adalah interaksi promotif. Interaksi promotif terjadi sebagai 
individu memfasilitasi upaya untuk mencapai tujuan bersama kelompok. Sebagai 
bagian dari pembelajaran kooperatif siswa kondisi yang diperlukan untuk berinteraksi 
secara verbal dengan satu samalain pada tugas-tugas belajar, pendapat pertukaran, 
menjelaskan hal-hal, mengajar orang lain dan sekarangpemahaman mereka. Untuk 
membangun interaksi promotif, kelompok kecil siswa harus mulai belajar bersama-
sama untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan belajar (Slavin, 2015).  
Unsur ketiga koperasi belajar akuntabilitas isindividual. Tanggung jawab 
individu berarti bahwa siswa meminta bantuan, melakukan yang terbaik pekerjaan, 
mempresentasikan ide mereka, belajar sebanyak mungkin, mengambil tugas-tugas 
mereka secara serius, membantu kelompok beroperasi dengan baik, dan 
mengambilmengurus satu sama lain. Akuntabilitas individu dapat ditingkatkan 
dengan menjaga ukuran kelompok kecil. Ketika kelompok-kelompok kecil, anggota 
kelompok cenderung untuk berkomunikasi lebih sering, yang meningkatkan jumlah 
informasi dan keputusan (Slavin, 2005).  
Unsur keempat keterampilan isinterpersonal dan sosial. Pada kenyataannya 
siswa tidak dapat bekerja secara efektif jika siswa tidak terampil sosial yang disusun 
menjadi satu kelompok. Untuk mencapai tujuan bersama siswa harus: (a) mengenal 
dan saling percaya;(b) berkomunikasi secara akurat dan jelas; (c) menerima dan 
mendukung satu sama lain; dan (d) menyelesaikan konflik konstruktif. Ketika peserta 
lebih sosial terampil, berprestasi danproduktivitas dalam kelompok koperasi 
cenderung lebih tinggi (Slavin, 2005). 
Unsur terakhir dari koperasi belajar pengolahan isgroup. Pengolahan 





kontribusi bagi bersama upaya untuk mencapai tujuan kelompok, melalui refleksi 
pada proses pembelajaran. Refleksi membantusiswa memutuskan tindakan yang 
praktis dan tindakan yang tidak praktis, dan yang pengolahan kelompok seharusnya 
tidak dilanjutkan jika ada masalah yang pada kelompok. Interaksi mengevaluasi 
antara anggota kelompok, memeriksa tugas-tugas kelompok, memberikan umpan 
balik, dan merayakan penyajian kelompok kecil dan seluruh kelas mungkin cara yang 
efektif untuk membangun pengolahan kelompok.  Jika unsur-unsur dasar yang ada 
dalam kelompok pembelajaran kooperatif, siswa mencapai yang lebih baik, 
menunjukkan pembelajaran unggul keterampilan, dan pengalaman hubungan yang 
lebih positif antara anggota kelompok, dan antarasiswa dan guru, dan lebih positif 
harga diri dan sikap terhadap mata pelajaran (Slavin, 2015). 
Dalam terapan tipe jigsaw, siswa dibagi menjadi berkelompok dengan lima 
atau enam anggota kelompok belajar heterogen. Materi pelajaran diberikan pada 
siswa dalam bentuk teks. Setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari 
bagian tertentu dari bahan yang diberikan. Anggota dari kelompok  yang lain 
mendapat tugas topik yang sama (dari kelompok asal), yakni berkumpul dan 
berdiskusi tentang topik tersebut. Kelompok ini disebut dengan kelompok ahli  
(Majid, 2014: 182). 
Tipe jigsaw menuntut guru memperhatikan dan membantu siswa dalam 
kegiatan belajar agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu siswa 
bekarjasama dengan siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak 
kesempatan untuk mengelolah informasi dan meningkatkan keterampilan 
bekomunikasi. 





a. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya terdiri atas 5-6 
orang). 
b. Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 
dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab. 
c. Setiap anggota kelompok membaca materi yang ditugaskan dan bertanggung 
jawab untuk mempelajarinya. 
d. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari materi bertemu dalam 
kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya. 
e. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali kekelompoknya bertugas mengajar 
teman-temannya. 
f. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa diberi beberapa 
pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka terhadap materi. 
Menurut (Isjoni, 2010) Adapun tahap-tahap pelaksanaan model jigsaw adalah 
sebagai berikut : 
Tahap 1 : Bahan Ajar 
Guru memilih materi ajar dalam buku ajar kemudian membagi materi tersebut 
menjadi bagian-bagian sesuai dengan jumlah anggota kelompok. Setiap anggota 
kelompok ditugasi untuk membahas/mempelajari bagian masing-masing pada materi 
ajar itu. Pada tahap selanjutnya masing-masing anggota kelompok bertemu dengan 
ahli-ahli dari kelompok lain dalam kelasnya. 
Tahap 2 : Diskusi Kelompok Ahli 
Kelompok ahli haruslah melakukan pertemuan sekitar satu kali pertemuan 
untuk mendiskusikan topik yang ditugaskan. Setiap anggota kelompok ahli haruslah 





pertanyaan dan kegiatan (jika ada) untuk mengarahkan diskusi kelompok. Guru 
mendorong para siswa untuk menggunakan cara belajar yang bervariasi. Tujuan 
kelompok ini adalah mempelajari materi ajar dan menyiapkan ringkasan presentasi 
untuk mengajarkan materi tersebut kepada kelompok asal masing-masing. 
Tahap 3 : Pelaporan dan Pengetesan 
Masing-masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-
masing, dan masing-masing anggota kelompok asal mengajarkan topik ke anggota 
lainnya dalam kelompok. Guru mendorong para siswa untuk menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi, serta memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan ke 
pengaji. Setiap anggota kelompok mendiskusikan lembar kerja kelompok kecil. 
Tahap 4 : Tahap Penghargaan  
Tahap ini guru mampu memilih kelompok siswa yang memiliki kinerja yang 
terbaik untuk mendapatkan penghargaan khusus yang bersifat terbuka untuk 
kompetensi ini sehingga akan mampu mendorong para siswa lainnya untuk bekerja 
lebih kompak. Misalnya guru menggunakan kata-kata khusus untuk kelompok 
bintang sains, seperti kelompok juara, nomor 1, atau kelompok terbaik dalam kelas 
tersebut atau sebutan lainnya. 
Adapun skema jalan perpindahan anggota kelompok asal ke kelompok ahli 


















(Tiap kelompok ahli memiliki satu anggota dari tim-tim asal) 
Gambar 2.1 : Dinamika Pembagian kelompok dalam pembelajaran Jigsaw 
Dalam Jigsaw setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi 
tertentu. Kemudian siswa-siswi atau perwakilan dan kelompoknya masing-masing 
bertemu dengan anggota-anggota dan kelompok lain yang mempelajari materi yang 
sama. Selanjutnya materi tersebut didiskusikan serta mempelajari setiap masalah 
yang dijumpai sehingga tersebut dapat memahami dan menguasai materi tersebut 
(Isjoni, 2010: 53). 
Adapun kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
adalah sebagai berikut : 
1) Kelebihan 
a) Dapat mengembangkan hubungan antara pribadi positif di antara siswa yang 
memilik kemampuan belajar yang berbeda. 





















c) Rasa harga diri siswa yang lebih tinggi 
d) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar 
e) Pemahaman materi lebih mendalam 
f) Meningkatkan motivasi belajar. 
2) Kelemahan 
a) Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu menggunakan keterampilan-
keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing maka dikhawatirkan 
kelompok akan macet dalam pelaksanaan diskusi. 
b) Jika anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, misal jika ada 
anggota yang hanya membonceng dan menyelesaikan tugas-tugas dan pasif. 
c) Membutuhkan waktu yang lebih lama apabila bila penataan ruang yang belum 
terkondisi dengan baik sehingga menggunakan waktu untuk merubah posisi yang 
dapat menimbulkan gaduh. 
2. Pembelajaran kooperatif Tipe Group Resume 
Model pembelajaran group resume adalah model pembelajaran cooperative 
learning. Model ini akan menjadikan interaksi antar  siswa lebih baik, kelas dibagi 
dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-6 orang siswa. Berikan 
penekanan bahwa mereka adalah kelompok yang bagus, baik bakat atau kemampuan 
di kelas. Biarkan kelompok-kelompok  tersebut membuat kesimpulan yang 
didalamnya terdapat data-data latar belakang pendidikan, pengetahuan atas isi kelas, 
pengalaman kerja, kedudukan yang dipegang sekarang, keterangan, hobby, bakat dan 
lain-lain. Kemudian setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan kesimpulan 





Strategi  yang  digunakan  untuk  materi  yang  membutuhkan  waktu banyak  
yang  tidak  mungkin  dijelaskan  semua  dalam  kelas  dan  untuk mengefektifkan  
waktu,  maka  siswa  diberi  tugas  meresume  yang  telah ditentukan  oleh  guru` dan  
siswa  harus  terlibat  aktif  untuk  memberikan masukan  dalam  kelompok  tersebut,  
yang  terlebih  dahulu  dibentuk kelompok sebelum mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
a. Tujuan 
 1)  Membantu  siswa  atau  peserta  didik  lebih  mudah  berinteraksi dalam 
memahami dan memecahkan suatu materi yang telah diberikan tugas oleh 
guru 
 2)   Untuk  lebih  memotivasi  pembelajaran  aktif  secara  aktif. Karena dalam 
strategi pembelajaran ini siswa terlibat aktif untuk memberikan masukan  
guna  memecahkan  permasalahan  yang  ada  dalam  materi tersebut  
sehingga  ketika  hasil  resum  kelompok  tersebut dipersentasikan semua 
siswa dalam kelompok dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
oleh kelompok lain. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Group Resume. 
Langkah-langkah  dalam  pembelajaran  teknik  group  resume adalah : 
1) Guru  Membagi  peserta  didik  menjadi  beberapa  kelompok  kecil  yang 
terdiri dari 3-6 anggota. 
2) Guru menerangkan kepada peserta didik bahwa kelompok mereka itu 
dipenuhi oleh individu- individu yang penuh bakat dan pengalaman. 





4) Siswa diberi  lembar  diskusi  oleh  guru  dan  mengerjakan  secara 
kelompok. Resume  harus  mencakup informasi yang dapat menarik 
kelompok secara keseluruhan. 
5) Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk  mempersentasikan resume  
mereka  dan  mencatat  keseluruhan  potensi  yang  dimiliki  oleh 
keseluruhan kelompok 
c. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Group Resume 
1) Kelebihan 
a) Menjadikan interaksi dan keakraban antar siswa lebih baik. 
b) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun 
berbeda dengan pendapatnya. 
c) Dapat  menyadarkan  anak  didik  bahwa  masalah  dapat  dipecahkan dengan 
berbagai jalan. 
d) Cukup efektif untuk menumbuhkan budaya kompetitif di kalangan siswa karena 
secarakejiwaan siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk  tampil  sebaik-
baiknya  secara  individual  dan  memiliki keterlibatan  emosional  untuk  
menjaga  solidaritas  keakraban kelompok ketika menyampaikan hasil diskusi. 
e) Kegiatan  pembelajaran  benar-benar  berpusat  pada  siswa  sehingga dapat 
menemukan jawaban sendiri (inkuiri) terhadap permasalahan yang  didiskusikan.  
Guru  hanya  sebatas  menjadi  fasilitator  yang membantu siswa dalam 
menumbuh kembangkan potensi diri siswa-siswi. 
2) Kekurangan 
a) Membutuhkan lebih banyak waktu. 





c) Siswa  mudah  melepaskan  diri  dari  keterlibatan  dan  tidak memperhatikan. 
d) Membutuhkan sikap extra guru dalam mengawasi kegiatan belajar mengajar. 
3. kombinasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan resume 
kelompok 
Langkah-langkah pembelajaran kombinasi model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan resume kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Guru membuka proses pembelajaran dengan cara memberikan motivasi kepada 
siswa untuk memperhatian materi yang akan dipelajari. 
b. Guru menjelaskan tentang kombinasi model pembelajaran jigsaw dengan resume 
kelompok 
c. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya terdiri atas 5-6 
orang). 
d. Guru menerangkan kepada  siswa bahwa kelompok mereka itu dipenuhi oleh 
individu yang berbakat dan pengalaman. 
e. Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 
dibagi-bagi menjadi sub bab. 
f. Setiap anggota kelompok membaca materi yang ditugaskan dan bertanggung 
jawab untuk mempelajarinya. 
g. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari materi bertemu dalam 
kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya. 
h. Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya bertugas 
mengajar teman-temannya. 
i. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa diberi beberapa 





j. Mengerjakan resume secara kelompok dan mencakup informasi materi yang 
dipelajari secara keseluruhan. 
k. Guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
dan resume kelompok dan mencatat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 
keseluruhan kelompok. 
l. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang berpotensi. 
E.   Hasil belajar 
1.  Pengertian belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat 
terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika sesorang melaksanakan aktivitas sendiri, 
maupun di dalam suatu kelompok tertentu. Dipahami atau tidak dipahami, 
sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam kehidupan sehari-hari kita 
merupakan kegiatan belajar. Dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang 
dan waktu di mana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu 
berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, karena 
perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga tidak pernah berhenti 
(Aunurrahman, 2012: 33). 
Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 
dalam hal ini dapat berupa manusia atau obyek-obyek yang lain yang memungkinkan 
individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman 
atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh atau ditemukan 
sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali  bagi individu tersebut 





lingkungan ini mendorong seseorang untuk lebih intensif meningkatkan keaktifan 
jasmaniah mentalnya guna lebih mendalami sesuatu yang menjadi perhatian 
(Aunurrahman, 2012: 36) 
Munurut (Sudirman,  1992: 24), secara umum belajar boleh dikatakan juga 
sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya, yang 
mungkin terwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Dalam hal ini terkandung 
suatu maksud bahwa proses interaksi itu adalah : 
a. Proses interaksi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar 
b. Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan. 
Dalam konteks belajar secara umum, Qardhawi (1989) mengutip hadis 
riwayat Ibnu Ashim dan Thabrani menyatakan: “Wahai sekalian manusia, belajarlah! 
Karena ilmu pengetahuan hanya didapat melalui belajar.” 
Agama Islam sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu belajar. 
Bahkan Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk belajar. Dalam 
Islam pendidikan tidak hanya dilaksanakan dalam batasan waktu tertentu saja, 
melainkan dilakukan sepanjang usia (long life education). Ini sesuai dengan salah 
satu sabda yang disampaikan oleh panutan orang Islam, Nabi Muhammad SAW,  
 ِدْحلَّ لا َىلِإ  ِْدهَْملا  َهِم  َْملِْعلا  ُِتلُْطأ  
Terjemahan: 
“Carilah ilmu sejak dalam buaian hingga ke liang lahat”. 
(Abuddin, 2000: 75) 
Islam memotivasi pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan 
dan pengetahuan. Tua atau muda, pria atau wanita, miskin atau kaya mendapatkan 





(pendidikan). Bukan hanya pengetahuan yang terkait urusan akhirat saja yang 
ditekankan oleh Islam, melainkan pengetahuan yang terkait dengan urusan dunia 
juga. Karena tidak mungkin manusia mencapai kebahagiaan hari kelak tanpa melalui 
jalan kehidupan dunia ini (Abuddin, 2000: 75-76). 
Bahkan menurut Imam Syafi’ie, ilmu adalah kunci penting untuk urusan dunia 
dan akhirat. Sebagaimana perkataan Imam Syafi’ie, yaitu; 
  بَُمهَداَزَأ  ْهَمَو ،ِْملِْعلبِث  ِهٍَْلََعف  َحَسِخآْلْاَداَزَأ  ْهَمَو ،ِْملِْعل بِث  ِهٍَْلََعف بٍَْو ُّدلاَد اَزَأ  ْهَم  
 ِْملِْعلبِث  ِهٍَْلََعف 
Terjemahan: 
 “Barangsiapa menginginkan dunia, maka harus dengan ilmu. Barangsiapa 
menginginkan akhirat, maka harus dengan ilmu. Dan barangsiapa 
menginginkan keduanya, maka harus dengan ilmu”. 
(Abuddin, 2000: 75-76). 
Baharuddin (2009: 26) dalam bukunya mengatakan: agama Islam sangat 
menganjurkan kepada manusia untuk selalu belajar. Bahkan, adanya kewajiban dalam 
Islam bagi setiap orang yang beriman untuk selalu belajar. Segala sesuatu yang 
diperintahkan oleh Allah pasti terdapat hikmah di dalamnya. Ada beberapa hal yang 
berkaitan dengan belajar, antara lain: 
a) Bahwa orang yang belajar akan mendapatkan ilmu yang dapat digunakan untuk 
memecahkan segala masalah yang dihadapinya di kehidupan dunia. Dengan 
demikian orang yang tidak pernah belajar tidak akan memliki ilmu pengetahuan 
atau ilmu pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas. Dalam firman Allah: 
 ِىَزْسٌَ َْله ُْلق ۗ ِهِّثَز َخَمْحَز ىُجْسٌََو َحَسِخ َْ ا ُزَرَْحٌ بًِمئبَقَو اًدِجبَس ِْلٍَّللا َءبَوآ ٌِذوبَق َىُه ْهََّمأ َلْ َهٌِرَّلاَو َنىَُملَْعٌ َهٌِرَّلا ي








“Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran”. (QS. Az-Zumar: 9). 
b) Manusia dapat mengetahui dan memahami apa yang dilakukannya karena     
Allah sangat membenci orang yang tidak memiliki pengetahuan akan apa yang 
dilakukannya karena setiap apa yang diperbuat akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Firman Allah: 
 ًلْىُئْسَم ُهْىَع َنبَك َكِئ
ََٰلوُأ ُّلُك َداَؤُْفلاَو َسَصَجْلاَو َعْم َّسلا َِّنإ ۚ ٌْملِع ِهِث َكَل َْسٍَل بَم ُفَْقر َلَْو 
       Terjemahan: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (QS. Al-Isra’: 36). 
c) Dengan ilmu yang dimilikinya melalui proses belajar mampu mengangkat 
derajatnya di mata Allah. Firman Allah:  
 ِق اَِذإَو ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَس
َْفٌ اىُحَسْفبَف ِِسلبَجَْملا ًِف اىُحَّسََفر ْمَُكل َلٍِق اَِذإ اىُىَمآ َهٌِرَّلا بَهٌُّ
َأ بٌَ َهٌِرَّلا ُ َّاللَّ َِعفْسٌَ اوُزُشوبَف اوُزُشوا َلٍ
 ْمُكىِم اىُىَمآ ٌسٍِجَخ َنىُلَمَْعر بَِمث ُ َّاللََّو ٍدبَجَزَد َْملِْعلا اىُرو
ُأ َهٌِرَّلاَو  
      Terjemahan: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 









2. Hasil Belajar Fisika 
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar 
fisika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses 
belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar fisika.   
Sardiman A.M (1988: 76-79) mengatakan bahwa berhasil atau tidaknya  
seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar. Faktor ini digolongkan menjadi dua jenis, yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri individu 
seperti kesehatan, bakat, dan perhatian. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 
berasal dari luar individu seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berikut ini 
dijelaskan lebih detail mengenai faktor-faktor tersebut. 
a. Faktor Intern 
1) Faktor Biologis 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar, bila kesehatan terganggu misalnya diakibatkan oleh demam, sakit kepala, 
batuk, dan sebagainya dapat mengakibatkan cepat lelah, tidak bergairah, dan 
hilangnya semangat belajar. 
2) Faktor Psikologis 
a) Perhatian 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik maka siswa harus memmpunyai 
perhatian terhadap mata pelajaran yang diikutinya. Apabila tidak terdapat 
perhatian maka minat belajarpun rendah, jika hal tersebut terjadi maka akan 
timbul kebosanan, siswa tidak bergairah dalam belajar, dan biasanya siswa tidak 





b) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi. 
Kesediaan itu timbul dalam dari dalam diri dan juga berhubungan dengan 
kemantangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan. 
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam prosese belajar mengajar, seperti halnya 
mengajar ilmu filsafat kepada anak-anak yang baru duduk di bangku sekolah 
dasar, anak tersebut tidak mampu memahami ataupun menerimanya. Ini 
disebabkan pertumbuhan mental yang belum matang untuk menerima pelajaran 
tersebut 
c) Bakat dan intelegensi 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru terealisasi menjadi 
kecakapan yang nyata setelah melalui proses belajar. Misalnya orang yang 
berbakat menyanyi, suara dan nada lagunya terdengar lebih harmonis dibanding 
orang yang tidak berbakat menyanyi. Bakat bisa mempengaruhi hasil belajar 
apabila bakat yang dimiliki sesuai dengan bahan pelajaran yang diberikan. Bila 
pelajaran sesuai dengan bakat, maka siswa tersebut akan berminat mepelajarai 
pelajaran tersebut. Begitu juga dengan intelegesi, orang yang mempunyai 
intelegensi yang tinggi, umumnya mudah belajar dan hasilnya cenderung baik. 
Kedua aspek kejiwaan ini sangat besar terhadap minat dan keberhasilan belajar. 
Kedua aspek tersebut hendaknya seimbang untuk mencapai hasil belajar 
maksimal. 
b. Faktor Ekstern 







1) Faktor Keluarga 
Minat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh keluarga, seperti cara orang tua 
mendidik, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik 
sangat besar pengaruhnya bagi anak. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Jika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya seperti 
tidak mengatur waktu belajar, besar kemungkinan anaknya malas dan tidak semangat 
belajar. Hasilnya tidak akan memuaskan bahkan mungkin gagal dalm studinya. 
Suasana rumah yang gaduh, ramai, dan kacau tidak akan memberi ketenangan bagi 
seorang anak untuk belajr. Biasanya ini terjadi pada sebuah keluarga besar yang 
banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut, sering terjadi cekcok biasa 
menyebabkan anak tidak betah tinggal di lingkungan rumah, dan sulit fokus pada 
pelajaran di sekolah. 
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi minat belajar sisa diantaranya mencakup 
metode mengajar dan kurikulum. Metode mengajar adalah suatu cara yang harus 
dilalui dalam mengajar, karena ini berpengaruh besar pada minat belajar siswa. Jika 
metode mengajar guru kurang baik, misalnya guru kurang menguasai materi, atau 
gaya belajar terlalu menoton bisa berakibat buruk pada minat belajar siswa. Siswa 
bisa jadi malas belajar, bosan, mengatuk, dan bahkan tertidur di kelasnya akibat siswa 
tidak berhasil dalam memahami materi pelajaran. Oleh karena itu guru seharusnya 
menggunakan metode mengajar yang tepat dan efektif, tentunya juga dibutuhkan 
keterampilan dalam menyampaikan materi. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah 
kegiatan yang diberikan kepada siswa, dimana kegiatan tersebut memberikan 





dengan kebutuhan, bakat, cita-cita siswa juga masyarakat setempat. Jadi sebuah 
kurikulum dianggap bla tidak sesuai dengan kebutuhan, nakat, minat, dan perhatian 
siswa. Guru perlu memahami siswa dengan baik, agar dapat melayani siswa dan 
memberi semangat belajar. Keseuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa akan 
meningkatkan semangat dan minat belajar siswa, sehingga bisa mendapatkan hasil 
belajar yang memuaskan. 
3) Faktor Masyarakat 
Disamping mengikuti pelajaran formal disekolah, seorang anak uga 
mempunyai kegiatan-kegiatan di luar lingkungan sekolah, misalnya kegiatan 
keagamaan, seni, olahraga, dan lembaga sosial di masyarakat. Bila kegiatan tersebut 
berlebihan bisa mengganggu konsentrasi  belajar anak di sekolah, maka kegiatan 
ekstrakulikuler anak harus tetap berada pada pantauan orang tua. Sebaiknya orang tua 
mengarahkan anak pada kegiatan yang bisa mendukung aktivitas anak di sekolah, 
misalnya les bahasa inggris, musik, dan komputer. 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar produksi adalah 
perolehan yang didapat karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials) 
menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlakunya untuk memberikan 
batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil 
belajar. Dalam siklus infut proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan 





setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya disbanding sebelumnya 
(Purwanto, 2009: 44). 
Perubahan peerilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki 
penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam kegitan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemberian tekanan penguasaan materi 
akibat perubahan dalam diri siswa setelah belajar. Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. 
Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu 
dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, efektif maupun psikomotorik 
(Purwanto, 2014: 46). 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Ada pula yang mendefinisikan bahwa “Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2011: 2). Jadi, hasil belajar adalah suatu perubahan 
tingkah laku yang terjadi akibat seseorang telah melakukan proses belajar yang 
dilakukan dengan suatu usaha dan disengaja. 
Hasil belajar atau perubahan prilaku yang menimbukan kemampuan dapat 
berupa hasil utama pengajaran maupun hasil sampingan piringan. Hasil utama 
pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang direncanakan untuk 
mewujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Sedangkan hasil piringan 
adalah hasil belajar yang dicapai namun tidak direncanakan untuk dicapai. Misalnya 
setelah mengikuti pelajaran siswa menyukai mata pelajaran IPA yang semula tidak 





Hasil belajar fisika merupakan penguasaan siswa terhadap konsep bidang 
fisika. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam peningkatan mutu hasil 
belajar fisika yang dimaksud adalah cara yang dilakukan untuk meningkatkan derajat 
kepandaian siswa yang dapat dicapai setelah melakukan proses belajar fisika baik 
ditinjau dari segi kognitif, efektif, dan psikomotorik seorang siswa. 
Allah Swt. Berfirman dalam Al quran surah Al-Alaq (96) ayat 1 – 5 : 
                                              
                     
Terjemahan : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5). 
Selain Al-Qur’an, Hadits Nabi Muhammad Saw juga memuji pentingnya ilmu 
dan orang-orang yang terdidik. Adapun contoh Hadits mengenai pentingnya belajar 
dan menuntut ilmu adalah: 
 ٍخَِملْسُمَو  ٍِملْسُم  ِّلُك َىلَع  ٌخَضٌِْسَف  ِْملِْعلا  َُتَلط  
Terjemahan: 
”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim 
perempuan”. (HR. Ibnu Abdil Barr) 
(Baharuddin, 2009: 25) 
Setelah terjadi proses belajar mengajar maka diharapkan terjadi suatu 
perubahan pada diri siswa. Baik perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 








A. Jenis Dan Desain penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasi-Eksperimen yang 
merupakan mengambil dua kelas secara langsung dari populasi, salah satu kelas 
dijadikan eksperimen dan kelas yang satu dijadikan kelas kontrol. Karena dalam 
penelitian ini peneliti ingin membandingkan dua strategi pembelajaran, maka 
berdasarkan tingkat ekplanasinya penelitian ini termasuk penelitian komparatif yaitu 
penelitian yang bersifat membadingkan (Etta, 2010: 29). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
Eksperimen dengan jenis Non Equivalent control group design. Desain penelitian ini 




Dengan :  
X1 = Pmbelajaran dengan menggunakan Kombinasi model pembelajaran jigsaw 
dengan resume kelompok.  
X2 =  Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran jigsaw 
O3 = Tes pada kelompok yang menggunakan Kombinasi model pembelajaran jigsaw 
dengan resume kelompok sebagai kelompok eksperimen 
O4 = tes pada kelompok yang menggunakan pembelajaran jigsaw sebagai 
kelompok kontrol. 
X1 X O3 





B. Populasi dan sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Satu orang pun dapat digunakan 
sebagai populasi, karena orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya 
bicaranya, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain 
(Sugiyono. 2009: 80). 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IX SMP N 3 Salomekko yang 
masih aktif dalam pembelajaran yang berjumlah 65 orang. 
                          Tabel 3.1: Populasi Penelitian  
No Kelas Jumlah Siswa 
1 IX A 22 Orang 
2 IX B 21 Orang 
3 IX C 22 Orang 
Jumlah 65 Orang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 





Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif/ 
mewakili (Sugiyono. 2009: 81). 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Oleh karena 
itu, sampel dipilih harus mewakili populasi (Arif Tiro, 2003: 3). Selain itu, sampel 
juga didefenisikan sebagai penelitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang 
menjadi objek penelitian (Anas Sudiono, 2006: 29). Berdasarkan uraian tersebut 
maka peneliti mengambil sebagian sampel untuk mewakili setiap populasi yang ada 
untuk mempermudah dalam memperoleh data yang kongkrit dan relevan dari sampel 
yang ada. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah Probability Sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi populasi. Jadi yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas IX A dan kelas IX C SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone yang berjumlah 44 orang. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum di mulai penelitian yang 
meliputi: 
a. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan instrumen penelitian. 








2. Tahap pelaksanaan 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Memilih sampel dengan teknik sampling purposive, yang dipilih kelas IX A dan 
Kelas IX C SMP Negeri 3 salomekko Kab. Bone 
b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran jigsaw yang 
dikombinasi dengan pemberian resume kelompok dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Dengan peneliti bertindak sebagai guru. 
c. Memberikan perlakuan pembelajaran dengan dibantu oleh rekan  melakukan 
pengamatan atau observasi untuk melihat cara mengajar guru 
d. Memberikan tes hasil belajar fisika. 
3. Tahap pengolahan data  
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil posttest kelas eksperimen dengan 
menggunakan statistik deskriftif dan statistik inferensial. 
4. Tahap pembuatan kesimpulan  
Pada tahap ini, pengambilan kegiatan yang dilakukan adalah membuat 
kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dan 
berdasarkan data-data yang telah diperoleh. 
5. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 






D. Instrument penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat. 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka instrumen 
penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti (Sudjana, 
2005: 5). 
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010: 148). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk memudahkan proses 
penelitian dalam mengumpulkan data-data penelitian yang dilakukan sehingga dapat 
memperoleh data yang akurat.  
Adapun instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat-alat lain yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat intelegensi, keterampilan, kemampuan atau 





Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan 
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan ataupun 
secara perbuatan (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 100).  
Tes hasil belajar merupakan tes penguasaan, karena tes ini mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh 
siswa. Tes diujikan setelah memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan pengujian 
dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa atas materi  (Purwanto,2014: 66). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes Hasil Belajar. Tes 
ini dibuat oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang kemampuan awal siswa 
sebelum proses pembelajaran dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran setelah 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes hasil belajar yang 
dibuat berbentuk pilihan ganda dan divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru fisika 
SMP N 3 Salomekko Kabupaten Bone. 
Bentuk soal yang digunakan adalah tes obyektif pilihan ganda. Bentuk soal ini 
mempunyai kekuatan dan kelemahan seperti yang dikemukakan oleh (Zainal, 2009: 
143) antara lain (a) cara penilain dapat dilakukan dengan mudah, cepat, dan objektif 
(b) kemungkinan peserta didik menjawab dengan terkaan dapat dikurangi (c) dapat 
digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam berbagai jejang 
kemampuan kognitif (d) dapat digunakan berulang (e) sangat cocok untuk jumlah 
peserta tes  yang banyak. Adapun kelemahan tes bentuk pilihan ganda, antara lain (a) 
tidak dapat digunakan untuk mengukurkemampuan verbal dan pemecahan masalah 
(b) penyusunan soal yang benar-benar baik membutuhkan waktu lama (c) sukar 






2. Lembar Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1999, 139), observasi atau pengamatan digunakan 
dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan 
siswa secara aktif dan perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu 
yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau 
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis. 
Observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sudjana dan Ibrahim, 
2009: 109). 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010: 203).   
Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk  
instrumen inti. Dengan demikian, data-data yang diperoleh melalui lembar observasi 
merupakan data pendukung yang digunakan untuk memperkuat data-data yang 
diperoleh melalui instrumen utama (lembar tes).  
Adapun lembar observai yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a) Lembar observasi siswa digunakan untuk meninjau aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran 







Instrumen dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
dokumentasi siswa dan siswi kelas IX SMP Neg.  3 Salomekko, pada saat mengikuti 
prosedur penelitian yang telah disusun oleh peneliti. Prosedur penelitian yang 
dimaksud yaitu serentetan kegiatan yang dilakukan dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang terdiri dari kegiatan tes hasil belajar dan pada proses 
pembelajaran. Dari kegiatan tersebut, peneliti memperoleh data dokumentasi.  
E. Teknik analisis data 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk .menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiono, 2010: 169). 
Sehubungan dengan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka 
teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriktif dan inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil 
belajar fisika yang diperoleh dari masing-masing kelas penelitian. Statistik deskriptif 
dimaksudkan untuk mengungkap karakteristik data responden dari masing-masing 
kelas dengan menggunakan skor rata-rata, selain itu akan ditentukan standar deviasi, 
variansi, nilai minimum dan nilai maksimum, serta tabel distribusi frekuensi, dan 
persentase hasil belajar. 
Pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala bebas tergantung dari 





banyaknya langkah-langkah penyelesaian dari soal tersebut. Kriteria yang digunakan 
untuk menentukan skor adalah skala lima yang disusun oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan yaitu: (Sanimbar, 2011). 
Adapun langkah-langkah pengelolahan data tersebut yaitu, sebagai berikut  
a. Menentukan nilai rata-rata skor 
Mean  = 
∑     
∑  
     (Sudijono, 2012 :79) 
Keterangan : 
M  =  Mean (rata-rata) 
fi =  Frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
xi =  Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
b. Menentukan Standar Deviasi 
 S=  
√         ̅̅ ̅ 
   
     (Sudijono, 2012 :83) 
Keterangan : 
S = Standar deviasi    
 ̅ = Mean (rata-rata) 
    = Frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 
   = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
   = Jumlah responden 
Selain diuji/dianalisis manual, maka data juga dianalisis deskriptif dengan 








c. Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar 
                   Tabel 3.2: Kategorisasi hasil belajar 
Nilai yang diperoleh  
Kategori  
0 – 34 
35 – 54  
55 - 64 
65 - 84 






Sumber: Depdikbud, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil 
Kegiatan Belajar. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yang bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah data yang 
diperoleh dari  responden berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
        =         |   ( )      ( )| 
     (Sundayana, 2014: 109) 
Dengan: 
   ( ) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 






Data dinyatakan terdistribusi normal apabila         <       pada taraf signifikan α = 
0.05.  
Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program aplikasi 
IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
1) Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui varians kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
      
    
 
    
    
      (Purwanto, 2011:179) 
Keterangan: 
     : Nilai F hitung 
    
  : Varians terbesar 
    
  : Varians terkecil 
 Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan homogeny 
pada taraf kelasahan tertentu. 
 Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 





a. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirimuskan 
dalam hipotesis statistik dengan menggunakan uji dua pihak. 
Ho :       lawan Ha :       
1) Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang diajar dengan model 
pembelajaran jigsaw yang dikombinasi dengan resume kelompok dengan 
yang diajar model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume 
kelompok. 
2) Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang diajar dengan model 
pembelajaran jigsaw yang dikombinasi dengan resume kelompok dengan 
yang diajar model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume 
kelompok. 
Keterangan: 
    rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dikombinasi dengan pemberian resume kelompok  
    rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume kelompok 
Kriteria data diperoleh dari       dengan varians homogen maka pengujian 
hipotesis digunakan  uji t-test polled varians  dua pihak. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut: 
1) Menghitung nilai thitung 
   
  ̅    ̅̅ ̅
√
(    )  
  (    )  
 














2) Menghitung ttabel dengan taraf signifikan α = 5% karena uji dua sisi, maka 
nilai α/2. Kemudian dicari ttabel pada disribusi –ttabel dengan ketentuan: db = n 
– 2 
(Siregar, 2014: 241) 
Keterangan: 
  ̅̅  ̅ = rata-rata skor kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw dikombinasi dengan resume kelompok 
  ̅̅ ̅  = rata-rata skor kelas yang tidak diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw tanpa dikombinasi dengan resume kelompok 
  
   =  varians sampel kelas yang diajar dengan model pembelajaran Jigsaw 
dikombinasi dengan pemberian resume kelompok 
  
   =  varians sampel kelas yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
Jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume kelompok 
      = Jumlah anggota sampel kelas Eksperimen 
      = Jumlah anggota sampel kelas kontrol 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kaidah pengujian adalah: 
1) Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti Model 
Pembelajaran jigsaw yang dikombinasi dengan resume kelompok tidak lebih 
efektif daripada dengan model pembelajaran tanpa dikombinasi dengan 
resume kelompok pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 
2) Jika thitung  > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti Model 
Pembelajaran jigsaw yang dikombinasi dengan resume kelompok efektif 
daripada dengan model pembelajaran tanpa dikombinasi dengan resume 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini, digunakan instrumen tes hasil belajar fisika. Validasi 
istrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Nardin S.Pd, M.Pd dan H. Mustari, 
S.Pd., M.Pd. Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes 
hasil belajar fisika dimana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek kognitif 
dalam ranah pengetahuan (C1), Pemahaman (C2) dan Aplikasi (C3), dapat 
ditunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut dinyatakan valid dan 
reliabel berdasarkan skor yang diberikan oleh kedua pakar. Pengujian validasi 
instrument dilakukan dengan menggunakan uji gregory yaitu uji kesepahaman antara 
dua orang pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan 
validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. 
Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh setiap butir soal berada pada 
relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat digunakan dalam mengukur hasil 
belajar siswa. Sedangkan pengujian reliabilitas tes hasil belajar fisika dilakukan 
dengan menggunakan uji gregori sehingga diperoleh nilai relibilitas hitung sebesar 
1,00. Karena R hitung lebih besar dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrument 
tes hasil belajar fisika sangat reliable. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 (lima) kali pertemuan. Penelitian ini 





kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelas IX C yang diajar dengan model 
pembelajaran Jigsaw yang dikombinasi dengan pemberian  resume kelompok  dengan 
jumlah siswa sebanyak 22 orang, dan kelompok kontrol yaitu kelas IX A yang  diajar 
dengan model pembelajaran  jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume 
kelompok dengan jumlah siswa juga 22 orang. Data yang dikumpulkan oleh penulis 
dalam penelitian ini berupa data tes hasil belajar/soal pilihan ganda untuk mengukur 
hasil belajar siswa 
2. Analisis Deskriptif. 
a. Deskrispsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 
Jigsaw yang dikombinasi dengan pemberian resume kelompok 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IX C SMP Negeri 3 
Salomekko  Kab. Bone,  penulis mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil 
belajar dan memperoleh data hasil belajar. Hasil analisis data hasil belajar siswa kelas 























4.1: Data posttest Hasil belajar kelas Eksperimen dengan SPSS 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Eksperimen 
Mean 72,9545 3,06246 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 66,5858  
Upper Bound 79,3233  
5% Trimmed Mean 73,5606  
Median 75,0000  
Variance 206,331  
Std. Deviation 14,36423  
Minimum 40,00  
Maximum 95,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness -,766 ,491 
Kurtosis ,215 ,953 
 Berdasarkan  hasil analisis deskriptif nilai posttest, rata-rata hasil belajar fisika 
peserta didik kelas IX C yang diajar Model pembelajaran Jigsaw yang dikombinasi 
dengan pemberian resume kelompok sebesar 72,95 dan untuk standar deviasi atau 
ukuran jarak tiap nilai terhadap rata-rata yaitu sebesar 14,36 serta varians atau kuadrat 









Tabel 4.2: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Ekperimen 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 2 9,09 Rendah 
3 55 – 64 2 9,09 Sedang 
4 65 – 84 12 54,55 Tinggi 
5 85 – 100 6 27,27 Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100 %  
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diperoleh sebaran hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk menghitung 
persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan model pembelajaran Jigsaw 
dikombinasi dengan pemberian resume kelompok peneliti mengacu pada 
pengkategorian hasil belajar Depdikbud, (Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil 
Kegiatan Belajar). Terdapat masing-masing  2 orang siswa pada kategori rendah dan 
sedang dengan presentae masing-masing 9,09%,  hal tersebut karena siswa tersebut 
pada proses pembelajaran kurang aktif dalam diskusi kelompok ahli dan tidak 
berpartisipasi dalam pembuatan resume kelompok, terdapat 12 orang siswa  orang 
siswa pada kategori  tinggi dengan persentase 54,55% karena siswa aktif dalam 
diskusi kelompok ahli dan pembuatan resume kelompok serta rajin bertanya ketika 
ada yang tidak dimengerti pada guru. Terdapat 6 orang siswa pada kategori sangat 
tinggi dengan presentase 27,27%, hal tersebut karena pada saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa sangat aktif dalam diskusi kelas baik dalam kelompok ahli 





demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar pada kelompok eksperimen berada 
pada kategori tinggi. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika kelas eksperimen 
dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut: 
 
 
Gambar 4.1: Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen. 
b. Deskrispsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 
Jigsaw tanpa dikombinasi dengan Pemberian Resume Kelompok. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IX A SMP Negeri 3 
Salomekko Kab. Bone, penulis mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil 
belajar dan memperoleh data hasil belajar. Hasil analisis data hasil belajar siswa kelas 







































Tabel 4.3: Data Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol dengan SPSS 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kontrol 
Mean 53,4091 3,09283 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46,9772  
Upper Bound 59,8410  
5% Trimmed Mean 54,0404  
Median 55,0000  
Variance 210,444  
Std. Deviation 14,50668  
Minimum 20,00  
Maximum 75,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 17,50  
Skewness -,437 ,491 
Kurtosis ,463 ,953 
Berdasarkan  hasil analisis deskriptif nilai posttest, rata-rata hasil belajar fisika 
peserta didik kelas IX A yang diajar model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi 
dengan resume kelompok  sebesar 53,41 dan standar deviasi atau ukuran jarak tiap 
nilai terhadap rata-rata yaitu sebesar 14,51 serta varians atau kuadrat semua deviasi 









Tabel 4.4: Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diperoleh sebaran rata-rata hasil belajar fisika 
peserta didik kelas Kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Untuk 
menghitung persentase hasil belajar fisika yang diajar dengan model pembelajaran 
Jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume kelompok peneliti mengacu 
pada pengkategorian hasil belajar Depdikbud, (Pedoman Umum Sistem Pengujian 
Hasil Kegiatan Belajar). Terdapat 2 orangsiswa pada kategori sangat rendah dengan 
persentase 9,09 %, Terdapat 7 orangsiswa pada kategori  rendah dengan persentase 
31,82 % hal tersebut karena siswa banyak yang tidak hadir dalam proses 
pembelajaran (alfa) sehingga materi yang diajarkan tidak dipahami, Terdapat 8 
orangsiswa pada kategori sedang  dengan persentase 36,36 %, hal tersebut karena 
siswa kurang kerja sama dalam diskusi kelompok baik dalam kelompok asal maupun 
dalam kelompok ahli, Terdapat 5 orangsiswa pada kategori tinggi dengan persentase 
22,73 %, hal tersebut karena siswa aktif dalam diskusi kelompok baik pada kelompok 
asal dan kelompok ahli dan mampu menyelesaikan lembar kerja kelompok ahli 
dengan baik.  
 
 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 - 34 2 9,09 Sangat Rendah 
2 35 – 54 7 31,82 Rendah 
3 55 - 64 8 36,36 Sedang 
4 65 - 84 5 22,73 Tinggi 
5 85 - 100 0 0 Sangat Tinggi 





Data distribusi frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika kelas kontrol dapat 
digambarkan dalam histogram kategorisasi berikut: 
 
Gambar 4.2: Histogram Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Perbandingan dari deskriktif hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat disimpulkan dengan menggabungkan kedua gambar grafik histogram 
diatas seperti berikuta ini : 
 
Gambar 4.3: Histogram Kategorisasi Hasil Belajar Fisika antara kelas 





































































Berdasarkan Gambar 4.3 dapat ditunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
memiliki hasil belajar fisika pada kategori sangat rendah sebanyak 2 orang pada kelas 
kotrol dan tidak terdapat pada kelas eksperimen. Pada kategori rendah terdapart  2 
orang pada kelas eksperimen dan 7 orang pada kelas kontrol. Pada kategori sedang, 
terdapat 2 siswa pada kelas eksperimen dan 8 siswa pada kelas kontrol. Pada kategori 
tinggi, terdapat 12 siswa dari kelas eksperimen dan 5 siswa dari kelas kontrol. Pada 
kategori sangat tinggi terdapat 6 siswa dari kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika 
siswa kelas eksperimen lebih efektif daripada kelas kontrol, karena kelas eksperimen 
memiliki frekuensi pada kategori sangat tinggi yaitu 6 orang. Sementara untuk kelas 
kontrol memiliki frekuensi pada kategori sangat tinggi yaitu 0 dari jumlah siswa pada 
masing-masing kelas. 
b.  Analisis Inferensial 
1) Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu uji normalitas dan homogenitas 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi 
normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05. Adapun 







1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisikasiswa kelas 
eksperimen secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.5: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas 
Eksperimen dengan program IBM SPSS 




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil_belajar ,148 22 ,200
*
 ,942 22 ,222 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200 dan 0,222 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. Sebaran 
skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar  






Dari gambar 4.4 diperoleh penjelasan bahwa titik – titik yang berada disekitar 
garis merupakan nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen. Semakin banyak titik – 
titik tersebut, maka data hasil belajar fisika semakin bervariasi. Selain itu, pada 
gambar 4.4, ditunjukkan sebuah garis linear. Garis tersebut merupakan garis 
distribusi normal data. Semakin dekat titik – titik data pada garis linear, maka data 
tersebut juga semakin normal. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki 8 variasi nilai hasil belajar fisika, karena pada gambar terdapat 8 titik. Titik 
– titik tersebut rata – rata berkumpul pada garis linear, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal..  
2) Uji Normalitas Kelas Kontrol  
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
kontrol dipaparkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 : Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas 
kotrol dengan program IBM SPSS 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kontrol ,184 22 ,052 ,922 22 ,085 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,052  pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,085  pada kolom 
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 










Gambar 4.5: Grafik Distribusi Normal Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan  Gambar 4.5, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar didik kelas kontrol, berkumpul (dekat) pada garis linier. Hal tersebut 
juga menunjukkan bahwa skor yang diperoleh berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas  
Setelah kedua kelompok sampel penelitian dinyatakan berdistribusi normal, 
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya. Kriteria pengujian yang digunakan, yaitu: 
kedua kelompok dinyatakan homogen apabila FHitung  < FTabel.  
Hasil pengujian homogenitas skor hasil belajar fisika siswa yang yang diajar 
dengan model pembelajaran Jigsaw dikombinasi dengan resume kelompok (kelas 
Eksperimen) dan siswa yang yang diajar dengan model pembelajaran Jigsaw 
dikombinasi dengan resume kelompok (Kelas Kontrol) diperoleh FHitung  sebesar 1,02 







2) Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2 
sampel independent. Berikut hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-2 sample 
independent) secara manual. 
 


















  0,05 
thitung 4,512 
ttabel 2,021 





Adapun hasil uji-hipotesis dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:    
           Tabel 4.8: Hasil perhitungan  uji perbedaan  ( Uji t-2 sample independent) 
dengan IBM SPSS 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai tHitung  sebesar 4,512 dan nilai ttabel  
sebesar 2,021 maka (thitung= 4,512 > ttabel= 2,021).  Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat ditunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran jigsaw yang dikombinasi dengan pemberian resume kelompok lebih 
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan 
pemberian resume kelompok pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 






Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
















,037 ,849 4,512 42 ,000 19,545 4,353 10,762 28,329 
Equal variances 
not assumed 
  4,512 41,99
6 






Dilihat dari rata-rata hasil belajar fisika, siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran jigsaw dikombinasi dengan pemberian resume kelompok memiliki nilai 
rata-rata yaitu sebesar 72,95 berbeda dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran model pembelajaran Jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian 
resume kelompokyaitu sebesar 53,41. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa hasil 
belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw dikombinasi dengan 
pemberian resume kelompok tidak sama dengan siswa yang ajar dengan model 
pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw dikombinasi dengan 
resume kelompok dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran Jigsaw tanpa 
dikombinasi dengan resume kelompok. Hal ini dapat dilihat pada analisis t-2 sample 
independent  yang menunjukkan thitung> ttabel yaitu 4,512 > 2,021 pada taraf signifikan 
0,05. Dengan hasil ini maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kemudian berdasarkan pada observasi aktivitas siswa, hasil analisis data yang 
diperoleh dari kelompok eksperimen menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas 
siswa berada pada kategori aktif. Sedangkan hasil analisis data yang diperoleh dari 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas siswa berada pada 
kategori tidak aktif. 
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar  peserta 
didik pada kelas eksperimen (Kelas IX C) tidak sama dengan nilai rata-rata peserta 
didik kelas kontrol (Kelas IX A), berarti terdapat perbedaan hasil belajar fisika, 





dengan pemberian resume kelompok lebih efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran jigsaw tanpa dikombinasi dengan pemberian resume kelompok untuk 
pokok pembahasan listrik statis pada siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 
Kabupaten Bone  
Menurut Hendry Roris, dkk (2013) dalam jurnalnya ia mengambil kesimpulan 
bahwa penggunaan model pembelajaran jigsaw dalam kegiatan pembelajaran 
sangatlah efektif, karena dapat mengalaman langsung pada diri siswa sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan mengatur jalannya kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih aktif.  
Menurut Desi Ayuna, dkk (2013) dalam jurnalnya ia mengambil kesimpulan 
bahwa penggunaan model pembelajaran resume kelompok akan menjadikan siswa 
lebih aktif dan mudah memahami sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini karena dalam membuat resume siswa telah melalui beberapa proses yaitu 
mendengar, melihat menulis dan mengungkapkan materi yang telah dipelajari. 
Dengan demikian,tentunya siswa akan lebih mudah untuk memahami dan mudah 
mengingat materi yang dipelajari. 
Silberman (2006: 23) menyatakan kata bijak yang disebut paham belajar aktif, 
yaitu : yang saya dengar, saya lupa, yang saya lihat dan dengar, saya sedikit ingat, 
yang saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya 
mulai paham. Dan yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan,saya dapat 
pengetahuan dan keterampilan, yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai. 
Terkait pendapat tersebut tentunya model pembelajaran jigsaw dengan resume 






 Efektivitas hasil belajar fisika di kelas IX C SMP 3 Salomekko karena siswa 
lebih aktif bersiskusi, bergotong royong, saling membantu dalam proses 
pembelajaran untuk menyelesaikan pertanyaan pada lembar kerja peserta didik pada 
kelompok asal maupun dalam kelompok ahli dan siswa lebih aktif bertanya mengenai 
materi yang belum di pahami serta siswa dapat menjawab pertanyaan. Dan pada saat 
akan berakhirnya proses pembelajaran maka setiap kelompok membuat 
rangkuman/resume kelompok terhadap materi yang dipelajari pada saat itu. Sehingga 






















A. Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian, maka sebagai kesimpulan dari peneliti ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar fisika menggunakan model pembelajaran jigsaw yang dikombinasi 
dengan pemberian resume kelompok pada peserta didik kelas IX C SMP Negeri 
3 Salomekko Kabupaten Bone berada pada ketegori tinggi dengan nilai rata-rata 
72,95 (0 – 100). 
2. Hasil belajar fisika menggunakan model pembelajaran jigsaw  pada peserta didik 
kelas IX A SMP Negeri 3 Salomekko Kabupaten Bone berada pada ketegori 
tinggi dengan nilai rata-rata 53,41 (0 – 100). 
3. Model pembelajaran Jigsaw yang dikombinasi pemberian resume kelompok 
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran jigsaw tanpa dikombiasi 
dengan pemberian resume kelompok pada kelas IX SMP Negeri 3 Salomekko 










B. Implikasi Penelitian 
 Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka 
saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran jigsaw dan pemberian resume kelompok sebaiknya 
digunakan oleh guru bidang studi fisika di sekolah yang bersngkutan, agar 
peseta didik tidak jenuh dengan pembelajaran yang monoton namun harus 
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan pengembangan pendekatan 
yang lebih bervariasi yang lebih banyak, mengembangkan penelitian dengan 
kombinasi model pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran 
disekolah. 
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tetang hasil belajar atau yang 
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti 
kembali dengan variabel yang lain atau variabel yang baru, yang relevan 
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1. VALIDASI INSTRUMEN 
2. DAFTAR NILAI MENTAH 
3. ANALISIS DESKRIKTIF 
4. ANALISIS INFERENSIAL 
5. LEMBAR OBSERVASI 
LAMPIRAN 1.1:  ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL 








1 4 4 4 SV D 
2 4 4 4 SV D 
3 4 4 4 SV D 
4 4 4 4 SV D 
5 4 4 4 SV D 
6 4 4 4 SV D 
7 3 4 3.5 SV D 
8 3 4 3.5 SV D 
9 4 4 4 SV D 
10 4 3 3.5 SV D 
11 4 3 3.5 SV D 
12 4 4 4 SV D 
13 3 4 3.5 SV D 
14 3 4 3.5 SV D 
15 4 4 4 SV D 
16 4 4 4 SV D 
17 4 4 4 SV D 
18 3 4 3.5 SV D 
19 4 4 4 SV D 
20 3 4 3.5 SV D 
Total Skor 74 78 76 SV D 
Rata-rata skor 3,7 3,9 3,8 
  
No. Nama Validator 
  
1 Nardin S. Pd, M. Pd 
  












Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
 1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 15 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
  
       
           
 
 
        
  
   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya. 
LAMPIRAN 1.2.A : DAFTAR NILAI MENTAH HASIL BELAJAR KELAS 
EKSPERIMEN 




JUMLAH SOAL NILAI 
1 RAHMANIAR 17 20 85 
2 AINUN MUTMAINNAH 9 20 45 
3 MUTIARA FITRI 16 20 80 
4 JUSMAN 15 20 75 
5 MUH. FAISAL 14 20 70 
6 SAHRUL SETIAWAN 17 20 85 
7 SAFRIJAL 13 20 65 
8 A. ABDUL GAFUR 16 20 80 
9 PUTRI 15 20 75 
10 A. ASTRI 11 20 55 
11 SYAMSUL HIDAYAH 8 20 40 
12 A. HASLINDAH 14 20 70 
13 AENUL SAHRUL 14 20 70 
14 A. NIRIFTITAH 18 20 90 
15 NURLAELI 18 20 90 
16 ANA HAERUNNISA 11 20 55 
17 A. VARADIBA 19 20 95 
18 HERUL GUNAWAN 13 20 65 
19 DIAN FEBRIANTO 16 20 80 
20 A.RESKI YUNITITA 17 20 85 
21 RUSLAN 15 20 75 








LAMPIRAN 1.2.B : DAFTAR NILAI POSTTEST HASIL BELAJAR KELAS    
KONTROL 







1 SUPRIADI 4 20 20 
2 HIKMAWAN MUDARSAL 9 20 45 
3 NURHAERANI 8 20 40 
4 DAHNIAR 5 20 25 
5 ANDI NURUL HIDAYAH 11 20 55 
6 ANDI SAIDATUL LUTFIAH 11 20 55 
7 HASRIANA 10 20 50 
8 ANDI SULASTRI 11 20 55 
9 ZUIMIATI 11 20 55 
10 KURNIAWATI 12 20 60 
11 A. NURJANNAH 10 20 50 
12 WAHYUNI 11 20 55 
13 HAMZAH HAS 9 20 45 
14 SAPRIADI 15 20 75 
15 DIKI SETIAWAN 11 20 55 
16 SYAKIRUDOIN 9 20 45 
17 MUHAJIRIN 9 20 45 
18 AKBAR 11 20 55 
19 ASHARUDDIN 15 20 75 
20 ISMAIL 15 20 75 
21 NANDA MINARDI 14 20 70 








LAMPIRAN 1.3.A :             DESKRIPTIF SKOR HASIL  
BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS EKSPERIMEN 
Skor Maksimum  = 95 
Skor Minimum = 40 
N    = 22 
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2 
1 95 1 95 22,05 486,00 486,00 
2 90 2 180 17,05 290,55 581,10 
3 85 3 255 12,05 145,09 435,28 
4 80 3 240 7,05 49,64 148,92 
5 75 4 300 2,05 4,18 16,74 
6 70 3 210 -2,95 8,73 26,19 
7 65 2 130 -7,95 63,27 126,55 
8 60 0 0 -12,95 167,82 0,00 
9 55 2 110 -17,95 322,37 644,73 
10 50 0 0 -22,95 526,91 0,00 
11 45 1 45 -27,95 781,46 781,46 
12 40 1 40 -32,95 1.086,00 1.086,00 
Jumlah 810 22 1605 -65 3932,02 4.332,95 
 
Menghitung Rata – Rata :                  ̅   
∑     
∑  
 
      =  
    
  
 
        = 72,95 
Menghitung Standar Deviasi:           S
2 
 = 
∑       ̅ 
 
   
 
       = 
        
    
 
       = 206,33 
         S = √       









    
               
         
      
    
     
     
             
 




 Statistic Std. Error 
Eksperimen 
Mean 72,9545 3,06246 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 66,5858  
Upper Bound 79,3233  
5% Trimmed Mean 73,5606  
Median 75,0000  
Variance 206,331  
Std. Deviation 14,36423  
Minimum 40,00  
Maximum 95,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 20,00  
Skewness -,766 ,491 









KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
2 35 – 54 2 9,09 Rendah 
3 55 - 64 2 9,09 Sedang 
4 65 - 84 12 54,55 Tinggi 
5 85 - 100 6 27,27 Sangat Tinggi 












































LAMPIRAN 1.3.B :  DESKRIPTIF SKOR HASIL  
BELAJAR FISIKA SISWA  
KELAS KONTROL 
Skor Maksimum  = 75 
Skor Minimum = 20 
N    = 22 
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2 
1 75 3 225 21,59 466,17 1.398,50 
2 70 2 140 16,59 275,26 550,52 
3 65 0 0 11,59 134,35 0,00 
4 60 1 60 6,59 43,44 43,44 
5 55 7 385 1,59 2,53 17,72 
6 50 2 100 -3,41 11,62 23,24 
7 45 4 180 -8,41 70,71 282,85 
8 40 1 40 -13,41 179,80 179,80 
9 35 0 0 -18,41 338,89 0,00 
10 30 0 0 -23,41 547,99 0,00 
11 25 1 25 -28,41 807,08 807,08 
12 20 1 20 -33,41 1.116,17 1.116,17 
Jumlah 570 22 1175 -71 3994,01 4.419,32 
 
Menghitung Rata – Rata : 
 ̅   




    
  
 
 = 53,41 




∑       ̅ 
 
   
 
= 
       
    
 
= 210,44 
S = √       








    
               
         
      
    
     
     
             
 
Analisis deskriptif hasil belajar dengan SPSS 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Kontrol 
Mean 53,4091 3,09283 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 46,9772  
Upper Bound 59,8410  
5% Trimmed Mean 54,0404  
Median 55,0000  
Variance 210,444  
Std. Deviation 14,50668  
Minimum 20,00  
Maximum 75,00  
Range 55,00  
Interquartile Range 17,50  
Skewness -,437 ,491 








KATEGORISASI HASIL BELAJAR 
 










































No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 - 34 2 9,09 Sangat Rendah 
2 35 – 54 7 31,82 Rendah 
3 55 - 64 8 36,36 Sedang 
4 65 - 84 5 22,73 Tinggi 
5 85 - 100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 22 100   
LAMPIRAN 1.4.A : UJI NORMALITAS EKSPERIMEN  
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
  |              | 
Dimana: 
      = Frekuensi kumulatif teoritis 
     = Frekuensi kumulatif observasi 


















1 95 1 1 22 0,05 14,36 22,05 1,54 0,4382 0,0618 0,02 
2 90 2 3 22 0,14 14,36 17,05 1,19 0,383 0,117 -0,02 
3 85 3 6 22 0,27 14,36 12,05 0,84 0,2995 0,2005 -0,07 
4 80 3 9 22 0,41 14,36 7,05 0,49 0,1879 0,3121 -0,10 
5 75 4 13 22 0,59 14,36 2,05 0,14 0,0557 0,4443 -0,15 
6 70 3 16 22 0,73 14,36 -2,95 -0,21 0,0832 0,5832 -0,14 
7 65 2 18 22 0,82 14,36 -7,95 -0,55 0,2088 0,7088 -0,11 
8 60 0 18 22 0,82 14,36 -12,95 -0,90 0,3159 0,8159 0,00 
9 55 2 20 22 0,91 14,36 -17,95 -1,25 0,3944 0,8944 -0,01 
10 50 0 20 22 0,91 14,36 -22,95 -1,60 0,4452 0,9452 0,04 
11 45 1 21 22 0,95 14,36 -27,95 -1,95 0,4744 0,9744 0,02 
12 40 1 22 22 1,00 14,36 -32,95 -2,29 0,489 0,989 -0,01 






Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(22)(0,05) = 0,281 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,15 dan Dtabel = 0,281   pada 
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
 
PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 20 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 








Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil_belajar ,148 22 ,200
*
 ,942 22 ,222 
*. This is a lower bound of the true significance. 






















LAMPIRAN 1.4.B : UJI NORMALITAS KELAS KONTROL: 













1 75 3 3 22 0,14 14,51 21,59 1,49 0,4319 0,0681 -0,07 
2 70 2 5 22 0,23 14,51 16,59 1,14 0,3729 0,1271 -0,10 
3 65 0 5 22 0,23 14,51 11,59 0,80 0,2881 0,2119 -0,02 
4 60 1 6 22 0,27 14,51 6,59 0,45 0,1736 0,3264 0,05 
5 55 7 13 22 0,59 14,51 1,59 0,11 0,0438 0,4562 -0,13 
6 50 2 15 22 0,68 14,51 -3,41 -0,24 0,091 0,591 -0,09 
7 45 4 19 22 0,86 14,51 -8,41 -0,58 0,219 0,719 -0,14 
8 40 1 20 22 0,91 14,51 -13,41 -0,92 0,3212 0,8212 -0,09 
9 35 0 20 22 0,91 14,51 -18,41 -1,27 0,398 0,898 -0,01 
10 30 0 20 22 0,91 14,51 -23,41 -1,61 0,4463 0,9463 0,04 
11 25 1 21 22 0,95 14,51 -28,41 -1,96 0,475 0,975 0,02 
12 20 1 22 22 1,00 14,51 -33,41 -2,30 0,4898 0,9898 -0,01 
Jumlah 570 22 
          
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(22)(0,05) = 0,281 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,14 dan Dtabel = 0,281 pada 
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini 






PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 20 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
HASIL BELAJAR 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 
  
 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,184 22 ,052 ,922 22 ,085 












LAMPIRAN 1.4.C :    UJI HOMOGENITAS VARIANS 
HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen = 22 
Jumlah sampel kelas kontrol = 22 
Total sampel = 44 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 14,36 
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 14,51 
Varians kelas eksperimen (  
 ) = 206,33 
Varians kelas kontrol (  
 ) = 210,54 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
     
                
                
 
Analisis: 
     
    
 
    
  
 
      
      
 
      1.02 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = n – 1 = 22 – 1 = 21 
V2 = dkpenyebut = n – 1 = 22 – 1 = 21 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 
                                              2,07 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 1.02 
 < Ftabel = 2.07, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua kelompok 
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




nilai   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4202,273 1 4202,273 20,166 ,000 
Within Groups 8752,273 42 208,387   




Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 1,02.  Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar fisika siswa berasal dari populasi yang homogen. 
  
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
(Pembelajaran Jigsaw dengan Resume Kelompok)  
pada Kelas Eksperimen 
 
Mata pelajaran :Fisika 
Materi              :Listrik statis 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
Jumlah  (%) 
1 2 3 
1 Siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran 
21 20 22 65 95,45 
2 Siswa yang memperhatikan materi 
dengan baik 
19 20 18 57 86,36 
3 Siswa membagi diri secara kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
(kelompok asal) 
21 20 22 65 95,45 
4 Siswa membagi diri secara kelompok 
yang mendapatkan materi yang 
sama (kelompok ahli) 
20 19 21 60 90,90 
5 Siswa melakukan diskusi kelas yang 
dipimpin oleh salah satu siswa ahli 
dalam kelompok ahli 
17 17 18 52 78,78 
6 Masing-masing anggota kelompok ahli 
kembali ke kelompok asal, 
kemudian mengajarkan topik ke 
anggota lainnya. 
21 20 22 65 95,45 
7 Siswa mengisi Lembar kerja peserta 
didik dan membantu temannya 
menyelesaikan masalah 
20 17 16 53 80,30 
 
            Petunjuk: 
            Data diisi berdasarkan jumlah siswa yang melakukan kegiatan berdasarkan uraian 
yang ada diatas. 

















8 Siswa membuat resume kelompok  20 20 21 61 92,42 
9 Masing-masing kelompok 
mempresentaikan diskusi 
kelompoknya didepan kelas 
10 10 10 30 45,45 
10 Siswa yang bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti 
5 7 5 17 25,76 
11 Siswa yang melakukan kegiatan lain 
(ribut, bermain, mengganggu 
temannya, dll)     
2 1 2 5 5,75 
  
Komponen 1  =  
      
  
        
  = 95,45 % 
Komponen 2   = 
      
  
        
                        = 86,36 % 
Komponen 3  =  
      
  
        
  = 95,45 % 
Komponen 4   = 
      
  
        
                        = 90,90 % 
Komponen 5  =  
      
  
        
  = 78,78 % 
Komponen 6   = 
      
  
        
                       = 94,45 % 
Komponen 7  =  
      
  
        
  = 80,30 % 
Komponen 8   = 
     
  
        
                        = 92,42 % 
Komponen 9  =  
      
  
        
  = 95,45 % 
Komponen 10   = 
      
  
        
                        = 25,76 % 
Komponen 11  =  
     
  
        
    = 5,75 %
Pedoman Penilaian : 
 
Nilai : 
                                                                           
                                              
        
 
Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa pada komponen satu sampai sembilan 
dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga memiliki persentase yang 
memenuhi 75% siswa aktif. Sedangkan pada kategori sembilan dan sepuluh, 
persentasenya tidak memenuhi 75%  siswa aktif. Namun secara umum hasil analisis data 
observasi aktivitas siswa yang terlihat pada Tabel menunjukkan sebagian besar aktivitas 






















LEMBAR OBSERVASI SISWA 
(Pembelajaran Jigsaw tanpa Resume Kelompok)  
pada Kelas Kontrol 
 
Mata pelajaran :Fisika 
Materi              :Listrik statis 
 
No Komponen yang diamati 
Pertemuan 
Jumlah  (%) 
1 2 3 
1 Siswa yang hadir pada saat proses 
pembelajaran 
20 19 18 57 86,36 
2 Siswa yang memperhatikan materi 
dengan baik 
15 14 14 43 65,15 
3 Siswa membagi diri secara kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
(kelompok asal) 
18 17 17 52 78,78 
4 Siswa membagi diri secara kelompok 
yang mendapatkan materi yang 
sama (kelompok ahli) 
16 15 14 45 68,18 
5 Siswa melakukan diskusi kelas yang 
dipimpin oleh salah satu siswa ahli 
dalam kelompok ahli 
10 12 14 36 54,54 
6 Masing-masing anggota kelompok ahli 
kembali ke kelompok asal, 
kemudian mengajarkan topik ke 
anggota lainnya. 
16 15 14 45 68,18 
7 Siswa mengisi Lembar kerja peserta 
didik dan membantu temannya 
menyelesaikan masalah 
20 17 16 53 80,30 
8 Masing-masing kelompok 
mempresentaikan diskusi 
kelompoknya didepan kelas 
9 9 9 27 40,90 
9 Siswa yang bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti 
2 3 2 7 10,60 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain 
(ribut, bermain, mengganggu 
temannya, dll)     
7 6 4 17 25,76 
            Petunjuk: 
            Data diisi berdasarkan jumlah siswa yang melakukan kegiatan berdasarkan uraian yang ada 
diatas. 





























Pedoman Penilaian : 
 
Nilai : 
                                                                           
                                              
        
 
Komponen 1  =  
      
  
        
  = 86,36 % 
Komponen 2   = 
      
  
        
                        = 65,15 % 
Komponen 3  =  
      
  
        
  = 78,78 % 
Komponen 4   = 
      
  
        
                        = 68,18 % 
Komponen 5  =  
      
  
        
  = 54,54 % 
Komponen 6   = 
      
  
        
                       = 68,18 % 
Komponen 7  =  
      
  
        
  = 80,30 % 
Komponen 8   = 
     
  
        
                        = 40,90 % 
Komponen 9  =  
     
  
        
  = 10,60 % 
Komponen 10   = 
      
  
        




Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa pada komponen (1), (3), dan (7) 
dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga memiliki persentase 
yang memenuhi 75%  siswa aktif. Sedangkan pada kategori (2), (4), (5), (6), (8), 
(9), dan (10), persentasenya tidak memenuhi 75% siswa aktif. Secara umum 
hasilanalisis data observasi aktivitas siswa yang terlihat pada tabel  menunjukkan 
































FORMAT PENGAMATAN GURU DAN SISWA 
ABSEN SISWA 
FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PRAKTEK PEMBELAJARAN 
SMP NEGERI 3SALOMEKKO KAB. BONE 
Nama observer : 
Kelas   : IX  
Mata pelajaran  :LISTRIK STATIS 
Strategi Pembelajaran : Jigsaw dan resume kelompok 
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam pembuka   
2 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
  
3 Guru memulai pembelajarn dengan melakukan tanya 
jawab tentang materi sebelumnya 
  
Kegiatan Inti 
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran  
1 Guru memberikan informasi atau ceramah mengenai 
materi yang akan dipelajari. pengertian 
listrikstatis. 
  
2 Guru membagi atas beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-5 orang.. 
  
3 Guru memberikan lembar kerja ahli   
4 Masing-masing ketua kelompok membagi setiap 
anggota untuk mengerjakan LK ahli yang berbeda 
(satu peserta didik mengerjakan satu LK ahli).  
  
5 Kemudian anggota kelompok yang mengerjakan LK 
yang sama bertemu untuk mendiskusiskan LK ahli 
tersebut sampai mengerti dan menjelaskan LK 
  
sampai benar 
6 Peserta didik kembali ke kelompok asalnya dan bergantian 
mengajarkan teman dalam satu kelompoknya 
  
7 Peserta didik membuat resume kelompok   
8 Guru bertindak sebagai fasilitator atau nara sumber jika 
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
  
9 Guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
  
10 Guru memberikan penguatan terhadap presentasi kelompok   
11 Setelah selesai mengerjakan LK ahli secara tuntas, guru 
meminta kepada peserta didik agar duduk kembali 
keposisi semula (tidak berkelompok). 
  
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajaran  
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 
belajar  
  
2 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber 
belajar 
  
3 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 
belajar  
  
4 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber 
belajar 
  
Pelaksanaan penilaian pembelajaran   
1 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan    
2 Melaksanakan Penilaian Sikap    
3 Melaksanakan Penilaian Psikomotorik   
Penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam 
pembelajaran  
 
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar    
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar    
Kegiatan Penutup 
Penutup Pembelajaran  
1 Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya   
2 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi   
yang sudah dipelajari 
3 Memberi motivasi belajar kepada siswa   
4 Menutup pelajaran   
JUMLAH   
 
       Bone,      
        Observer  
 





















FORMAT PENGAMATAN SISWA 
SMP NEGERI 3 SALOMEKKO KAB. BONE 
Nama observer : 
Kelas   :IX  
Mata pelajaran  :LISTRIK STATIS 
Strategi Pembelajaran : Jigsaw dan resume kelompok 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan 
1 Siswa menjawab salam dari guru   
2 Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
  
3 Siswa merespon pertanyaan guru tentang materi sebelumya   
Kegiatan Inti 
Penerapan sintaks Metode Pembelajaran  
1 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
2 Siswa membagi diri secara kelompok yang terdiri dari 4-5 
orang. 
  
3 Siswa melakukan diskusi kelas yang dipimpin oleh salah satu 
siswaahli 
  
4 Siswa memperhatikan percobaan yang dilakukan oleh 
temannya dan mengisi LK yang telah dibagikan 
  
5 Siswa mengumpulkan LK yang telah diisi   
6 Siswa memperhatikan penjelasan guru   
7 Siswa membuat resume kelompok   
8 Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas   
    
Pemanfaatan Media/Sumber Pembelajarn  
1 Siswa terampil dalam menggunakan penggunaan media   
pembelajaran 
2 Siswa terampil dalam penggunaan sumber belajar   
3 Siswa terlibat dalam pemanfaatan media belajar    
4 Siswa terlibat dalam pemanfaatan sumber belajar   
Kegiatan Penutup 
Penutup Pembelajaran  
1 Siswa menyimpulkan materi pembelajaran   
Jumlah   
Bone,      
        Observer  
 


















DAFTAR HADIR KELAS IX A SMP NEGERI 3 SALOMEKKO 
MENGETAHUI 
WALI KELAS KETUA KELAS 
 
HARTATI, S.Pd ISMAIL 
NIP. 19780319 201000 2 014 
NO NIS NAMA L/P 
PERTEMUAN KE 
KET 
1 2 3 4 
1 131336 AKBAR L √ √ a √  
2 131337 ASHARUDDIN L √ √ √ √  
3 131338 DIKI SETIAWAN L √ √ √ √  
4 131339 HAMSA HAS L √ √ √ √  
5 131340 HIKMAWAN MUDARSAL L √ √ √ √  
6 131341 ISMAIL L √ √ √ √  
7 131342 MUHAJIRIN L √ √ √ √  
8 131343 NANDA MINARDI L √ √ √ √  
9 131344 SAPRIADI L √ a a √  
10 131345 SUPRIADI L √ √ √ √  
11 131346 SULFIKAR L √ a a √  
12 131347 SYAKIRUDDIN P √ √ √ √  
13 131348 A.NURJANNAH P √ √ √ √  
14 131349 ANDI NURUL HIDAYAH P √ √ √ √  
15 131350 ANDI SAIDATUL LUTFIAS P s s √ √  
16 131351 ANDI SULASTRI P √ √ √ √  
17 131352 HASRIANA P √ √ √ √  
18 131353 DAHNIAR P a √ a √  
19 131354 KURNIAWATI P √ √ √ √  
20 131355 NURHAERANI P √ √ √ √  
21 131356 WAHYUNI P √ √ √ √  
22 131357 ZULMATI P √ √ √ √  
DAFTAR HADIR KELAS IX C SMP N 3 SALOMEKKO 
MENGETAHUI 
WALI KELAS  KETUA KELAS 
 
NURJANNAH, S.Pd  A. ASTRI 
NP. 19711231 199802 2 008 
NO NIS NAMA L/P 
PERTEMUAN KE 
KET 
1 2 3 4 
1 131382 A. ABDUL GAFUR L √ √ √ √  
2 131384 AINUL SAHRUL L √ √ √ √  
3 131385 DIAN FEBRIANTO L √ √ a √  
4 131386 HAERUL GUNAWAN L √ √ √ √  
5 131387 FERDIAN RAHMAT L √ √ √ √  
6 131388 JUSMAN L √ A √ √  
7 131389 MUH. FAISAL L √ √ √ √  
8 131390 RUSLAN L √ √ √ √  
9 131391 SAHRUL SETIAWAN L √ √ √ √  
10 131392 SAFRIJAL L √ √ √ √  
11 131393 SYAMSUL HIDAYAT L √ √ √ √  
12 131395 A.ASTRI P √ √ √ √  
13 131396 ANDI HASLINDAH HAERUDDIN P √ √ √ √  
14 131397 ANDI NURIFTITAH P √ √ √ √  
15 131398 A.RESKI YUNITITA P √ √ √ √  
16 131399 AINUN MUTMAINNAH P √ √ √ √  
17 131400 ANA HAERUNNISA P √ √ √ √  
18 131401 MUTIARA FITRI P √ √ √ √  
19 131402 NURLAELI P √ √ √ √  
20 131403 PUTRI P a √ √ √  
21 131404 RAHMANIAR P √ √ √ √  
22 131405 A.VARADIBA MAY 
WARDANA ARSAN 
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